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Abstract

The outline for this PTK are how the learning process occur, enhancing learning
motivation and enhancing study outcome at finding prime idea of students of 1 Jaken
Junior High school class IX-B with SQCP learning technique. The research
mplementation occur in two cycles. The outcome of research: the learning process of
SQCP technique run smoothly, learning motivation of students improve as the SQCP
technique is applied, and the average of school grades from cycle | to cycle Il are
ncreasing to 4,59. The attainment of students from first cycle to second cycle increase
0 20, 83%.
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Abstrak

Rumusan masalah PTK ini, bagaimanakah proses pembelajaran, peningkatan motivasi
oelajar, peningkatan hasil belajar menemukan gagasan utama paragraf peserta didik
velas IX-B SMP Negeri 1 Jaken dengan teknik pembelajaran SQCP. Penelitian
jilaksanakan dengan dua siklus. Hasil penelitian ini: proses pembelajaran teknik
oembelajaran SQCP berjalan baik, motivasi belajar peserta didik meningkat dengan
jiterapkannya teknik pembelajaran SQCP, dan nilai rata-rata hasil belajar siklus | ke
siklus 1l meningkat 4,59. Ketercapaian ketuntasan peserta didik dari siklus | ke siklus I
terdapat peningkatan 20,83%.

Kata kunci: motivasi belajar, hasil belajar,teknik pembelajaran SQCP

PENDAHULUAN

Selama ini pembelajaran bahasa
ndonesia khususnya pembelajaran me-
nemukan gagasan pokok paragraf di-
<atakan belum berhasil. Hal ini dapat di-
nat dari sikap dan perilaku peserta didik
sehari-hari dalam mengikuti pembelaja-
2n. Motivasi belajar peserta didik masih
~=ndah ketika mengikuti pembelajaran ba-
nasa Indonesia.

Setelah proses pembelajaran ber-
zkhir, hasil ulangan peserta didik masih
szanyak di bawah kriteria ketuntasan mini-
mzl (KKM). Hal ini terbukti dari hasil tes
menemukan gagasan pokok paragraf, pe-
-erta didik yang mendapatkan nilai di
~awah KKM sebanyak 45%. KKM mata

pelajaran yang ditetapkan di SMP Negeri
1 Jaken adalah 75.

Atas dasar empirik, diperlukan
adanya teknik pernbelajaran yang tepat
untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam membaca. Penggunaan ber-
bagai strategi, teknik, dan metode yang
inovatif dapat menciptakan situasi pembe-
lajaran yang kondusif. Peserta didik da-
lam kaitan ini terlibat secara langsung da-
lam menyerap informasi dan menyatakan
kembali rekaman informasi yang dipero-
lehnya dengan kemampuan individu pe-
serta didik (Iskandarwassid dan Sunendar
2008:227).

Teknik pembelajaran SQCP meru-
pakan salah satu alternatif strategi yang



56 Slamet Suladi/ Peningkatan Motivasi Dan....

dapat digunakan pada pembelajaran ba-
hasa Indonesia. Hal ini dilandasi asumsi
kegiatan membaca yang dilakukan pe-
serta didik dengan perasaan senang akan
mencapai hasil yang maksimal. Teman-
teman dan guru yang berada di lingku-
ngan peserta didik merupakan salah satu
sumber belajar peserta didik. Dengan tek-
nik pembelajaran SQCP, peserta didik
yang mengalami kesulitan dapat bertanya
kepada teman atau guru. Salah satu kon-
sekuensi logis dari kegiatan ini, kelas
menjadi ramai tetapi dinamis karena ba-
nyak peserta didik tidak enggan bertanya
pada temannya.

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, dilakukan penelitian terhadap
pembelajaran keterampilan membaca
khususnya menemukan gagasan utama
paragraf dengan teknik pembelajaran
SQCP. Teknik pembelajaran SQCP dapat
membantu guru dalam melaksanakan
pembelajaran karena peserta didik dapat
berperan aktif membantu temannya de-
ngan menularkan pengetahuan tentang
cara menemukan gagasan utama parag-
raf. Dengan penggunaan teknik pembela-
jaran SQCP diharapkan dapat mening-
katkan motivasi dan hasil belajar peserta
didik dalam menemukan gagasan utama
paragraf.

Rumusan masalah yang dikemu-
kakan dalam penelitian tindakan kelas ini
ada tiga, yaitu (1) bagaimana proses
pembelajaran menggunakan teknik pem-
belajaran SQCP materi menemukan ga-
gasan utama paragraf peserta didik kelas
IX-B SMP Negeri 1 Jaken?, (2) bagai-
mana motivasi belajar pada proses pem-
belajaran menemukan gagasan utama
paragraf peserta didik kelas IX-B SMP
Negeri 1 Jaken setelah diterapkannya
teknik pembelajaran SQCP?, (3) bagai-
mana hasil belajar menemukan gagasan
utama paragraf peserta didik kelas IX-B
SMP Negeri 1 Jaken setelah diterapkan-
nya teknik pembelajaran SQCP?

Sejalan dengan rumusan masalah
ada tiga tujuan yang akan dicapai dalam
PTK ini, yaitu (1) mendeskripsikan proses
pembelajaran menggunakan teknik pem-
belajaran SQCP materi menemukan ga-
gasan utama paragraf peserta didik kelas

IX-B SMP Negeri 1 Jaken, (2) mening-
katkan motivasi belajar pada proses pem-
belajaran menemukan gagasan utama
paragraf peserta didik kelas IX-B SMP
Negeri 1 Jaken setelah diterapkannya
teknik pembelajaran SQCP, (3) mening-
katkan hasil belajar menemukan gagasan
utama paragraf peserta didik kelas IX-B
SMP Negeri 1 Jaken setelah diterap-
kannya teknik pembelajaran SQCP.

Manfaat PTK ini ada tiga, yaitu (1)
manfaat bagi peserta didik adalah dapat
mengukur tingkat keberhasilan peserta
didik pada pembelajaran menemukan ga-
gasan utama paragraf dengan teknik
pembelajaran SQCP, (2) manfaat bagi
guru adalah dengan penerapan teknik
pembelajaran SQCP, guru akan menge-
tahui tingkat keberhasilannya dalam me-
nyampaikan materi pelajaran, (3) man-
faat bagi sekolah adalah hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai bahan masu-
kan untuk mengambil kebijakan mengenai
pembelajaran keterampilan membaca
yang di antaranya menyangkut penyedi-
aan media pembelajaran dan penyediaan
buku-buku bacaan khususnya keterampi-
lan menemukan gagasan utama paragraf
dan keterampilan berbahasa secara u-
mum yang memadai.

LANDASAN TEORETIS DAN
HIPOTESIS TINDAKAN
Pengertian Motivasi Belajar

Hakikat motivasi belajar menurut
Uno (2007:23) adalah dorongan internal
dan eksternal pada peserta didik-peserta
didik yang sedang belajar untuk menga-
dakan perubahan tingkah laku, pada u-
mumnya pada beberapa indikator dan
unsur yang mendukung. Hal itu mempu-
nyai peranan besar dalam keberhasilan
seseorang dalam belajar. Indikator moti-
vasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai
berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan
berhasil; (2) adanya dorongan kebutuhan
dalam dalam belajar; (3) adanya harapan
dan cita-cita masa depan; (4) adanya
penghargaan dalam belajar; (5) adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar; (6)
adanya lingkungan belajar yang kondusif,
sehingga memungkinkan seseorang pe-
serta didik dapat belajar dengan baik.



Menurut W.S Winkel (dalam Eka-
warna 2011:30) “Motivasi belajar adalah
xeseluruhan daya penggerak psikis di
dalam diri individu yang menimbulkan ke-
giatan belajar, menjamin kelangsungan
belajar dan memberikan arah demi ter-
capainya tujuan belajar”. Pada pengertian
tersebut motivasi mengandung tiga ele-
men penting, yaitu: (a) motivasi itu me-
ngawali terjadinya perubahan energi pada
individu. Perkembangan motivasi akan
membawa beberapa energi di dalam sis-
iem neuropysiological yang ada pada or-
ganisme, karena menyangkut perubahan
energi pada manusia. (b) Motivasi di-
tandai dengan munculnya rasa/ feeling
afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi
relevan dengan persoalan-persoalan keji-
waan, afeksi, dan emosi yang dapat me-
nentukan tingkah laku manusia. (c) Mo-
tivasi akan dirangsang karena adanya
iujuan. Jadi motivasi dalam hal ini sebe-
narnya merupakan respon dari suatu aksi,
yaitu tujuan. Tujuan akan menyangkut so-
2l kebutuhan.

Pengertian Hasil Belajar

Gagne dan Driscoll dalam (Eka-
warna 2011:40) menyatakan bahwa hasil
oelajar adalah kemampuan-kemampuan
vang dimiliki peserta didik sebagai akibat
oerbuatan belajar dan dapat diamati me-
zlui penampilan peserta didik (learner’s
oerformance). Menurut Gagne dan Briggs
dalam Ekawarna 2011:40) hasil belajar
merupakan kemampuan internal (capabi-
Zy) yang meliputi pengetahuan, keteram-
oilan, dan sikap yang telah menjadi milik
oribadi seseorang dan memungkinkan o-
ang tersebut melakukan sesuatu. Ari-
<unto (1990:102) menambahkan bahwa
nasil belajar adalah suatu hasil yang di-
oeroleh peserta didik setelah mengikuti
oroses pengajaran yang dilakukan oleh
quru. Hasil belajar ini biasanya dinyata-
<an dalam bentuk angka, huruf, atau ka-
2-kata. Dengan demikian dapat disimpul-
<an bahwa pengertian hasil belajar ada-
zh suatu hasil yang diperoleh peserta di-
2k yang meliputi pengetahuan, keteram-
oilan, dan sikap dan telah menjadi milik
oribadi seseorang dan memungkinkan
orang tersebut melakukan sesuatu seba-
22l akibat perbuatan belajar.
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Teknik Pembelajaran SQCP

Teknik pembelajaran SQCP ber-
mula dari perenungan penulis. Penulis
merenung untuk menemukan sebuah tek-
nik pembelajaran yang lebih efektif. Tek-
nik pembelajaran tersebut digunakan un-
tuk meningkatkan hasil belajar sekaligus
motivasi belajar peserta didik. SQCP me-
rupakan singkatan dari (1) Summarizing,
(2) Questioning, (3) Clarifying, dan (4)
Predicting. Adapun langkah-langkah tek-
nik pembelajaran SQCP sebagai berikut.
(1) Summarizing (Membuat Ringkasan).
Para peserta didik diberi kesempatan un-
tuk mengidentifikasi serta memadukan in-
formasi yang paling penting dalam teks
bacaan. Teks dapat diringkas. (2)
Questioning (Mengajukan Pertanyaan).
Peserta didik mengidentifikasi informasi
yang cukup bermakna untuk dijadikan
pertanyaan. Peserta didik membuat per-
tanyaan berdasarkan informasi bermakna
tadi dan mencoba menjawabnya sendiri
untuk mengetahui kemampuannya sendi-
ri. (3) Clarifying (Melakukan Klarifikasi).
Peserta didik diminta untuk menjelaskan
kesulitannya dalam memahai teks ba-
caan, perhatian guru ditujukan pada ala-
san-alasan mengapa suatu teks bacaan
sulit dipahami, serta mengambil tindakan
yang perlu dan cocok bagi peserta didik
untuk disimpan dalam ingatan peserta
didik (misal dengan membaca ulang, ber-
tanya, atau meminta bantuan). (4) Pre-
dicting (Memprediksi). Peserta didik
menduga kejadian atau peristiwa yang
akan diungkap pengarang selanjutnya
dalam teks bacaan. Peserta didik juga
menggunakan pengetahuan yang baru
diterima dengan pengetahuan baru dalam
teks bacaan.

Penelitian yang Relevan

Penelitian Bayujaga (2010) yang
berjudul “Keefektifan Pembelajaran Mate-
matika dengan Model Reciprocal Tea-
ching Menggunakan CD Pembelajaran
pada Materi Pokok Kubus Peserta didik
Kelas VIII SMPN 2 Kendal” menyim-
pulkan bahwa penerapan Model Recipro-
cal Teaching mampu meningkatkan rata-
rata hasil belajar materi pokok Kubus
mata pelajaran Matematika.
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Sementara itu penelitian Jayanti
(2012) yang bejudul “Peningkatkan Hasil
Belajar Melalui Teknik Reciprocal Tea-
ching Pada Materi Kubus dan Balok Pe-
serta Didik Kelas VIl B SMP 5 Semarang
Semester Genap Tahun Ajaran 2011/
2012" menyimpulkan bahwa Teknik Reci-
procal Teaching dapat meningkatkan ha-
sil belajar matematika peserta didik Kelas
VIII B SMP 5 Semarang pada pokok ba-
hasan kubus dan balok.

Kerangka Berpikir

Pada kondisi awal guru/peneliti
belum menggunakan teknik pembelajaran
SQCP. Pada kondisi awal ini motivasi be-
lajar dan hasil belajar peserta didik dalam
menemukan gagasan utama paragraf ma-
sih rendah. Sebagai solusi permasalahan
di atas guru mengajukan teknik pembe-
lajaran SQCP.

Guru melaksanakan tindakan da-
lam pembelajaran. Tindakan dilaksana-
kan pada siklus 1 dengan memanfaatkan
teknik pembelajaran SQCP untuk mening-
katkan motivasi dan hasil belajar mene-
mukan gagasan utama paragraf dengan
cara berkelompok. Satu kelompok terdiri
atas enam peserta didik.

Kegiatan guru berikutnya melaku-
kan siklus 2. Pada siklus 2 guru meman-
faatkan teknik pembelajaran SQCP untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar
menemukan gagasan utama paragraf de-
ngan cara berkelompok. Satu kelompok
terdiri atas empat peserta didik.

Kondisi akhir guru membanding-
kan motivasi dan hasil belajar mene-
mukan gagasan utama paragraf pada ke-
giatan prasiklus, siklus 1, dan siklus 2.
Ternyata ada peningkatan dari kegiatan
prasiklus, siklus 1, dan siklus 2. Dari data
di atas diduga melalui teknik pembe-
lajaran SQCP dapat meningkatkan moti-
vasi dan hasil belajar menemukan gaga-
san utama paragraf peserta didik kelas
IX-B SMP Negeri 1 Jaken.

Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam peneliti-
an ini ada tiga. (1) Teknik pembelajaran
SQCP dapat memperbaiki proses pembe-
lajaran menemukan gagasan utama pa-

ragraf peserta didik Kelas IX-B SMP Ne-
geri 1 Jaken. (2) Teknik pembelajaran
SQCP dapat meningkatkan motivasi
belajar menemukan gagasan utama pa-
ragraf peserta didik Kelas IX-B SMP Ne-
geri 1 Jaken. (3) Teknik pembelajaran
SQCP dapat meningkatkan hasil belajar
menemukan gagasan utama paragraf pe-
serta didik Kelas IX-B SMP Negeri 1 Ja-
ken.

METODE PENELITIAN

Setting penelitian tindakan kelas
ini dilaksanakan pada semester genap
tepatnya bulan Januari 2015 sampai Juni
2015. Penelitian tindakan kelas ini di-
laksanakan di Kelas IX-B SMP Negeri 1
Jaken Kabupaten Pati semester genap
Tahun Pelajaran 2014/2015.

Subjek penelitian dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah peserta didik
kelas IX-B SMP Negeri 1 Jaken Pati
tahun pelajaran 2014/2015. Kelas IX-B
terdiri atas 24 peserta didik yaitu 12
peserta didik putra dan 12 peserta didik
putri. Objek penelitian ini adalah: (a)
motivasi belajar peserta didik kelas IX-B,
dan (b) hasil belajar menemukan gagasan
utama paragraf kelas IX-B.

Sumber data dalam penelitian ada
dua. (1) Sumber data primer terdiri atas:
(a) data kualitatif: 1) peserta didik kelas IX-
B SMP Negerit Jaken berjumlah 24
peserta didik, 2) hasil observasi motivasi
belajar peserta didik pada saat pembe-
lajaran menemukan gagasan utama pa-
ragraf, 3) dokumentasi foto. (b) Data ku-
antitatif: nilai (hasil belajar) menemukan
gagasan utama paragraf peserta didik
kelas IX-B SMP Negeri 1 Jaken. (2) Sum-
ber data sekunder: guru bahasa Indo-
nesia kelas IX (kolaborator).

Teknik dan alat pengumpulan data
dalam penelitian ini ada dua. (1) Teknik
Tes: alat pengumpul datanya berupa
soal-soal menemukan gagasan utama pa-
ragraf. (2) Teknik Non Tes terdiri atas: (a)
observasi: alat pengumpul datanya lem-
bar observasi, dan (b) dokumentasi: alat
pengumpul datanya foto-foto, catatan pe-
serta didik, dan nilai peserta didik.

Validitas data dalam penelitian ini
ada dua. (1) Data Kualitatif yang berupa



motivasi belajar peserta didik kelas IX-B
SMP Negeri 1 Jaken dengan teknik tri-
anggulasi. Peneliti menggunakan teknik
trianggulasi sumber dan trianggulasi me-
tode. (2) Data Kuantitatif yang berupa ni-
ai (hasil belajar) menemukan gagasan
utama paragraf peserta didik kelas IX-B
dengan cara membuat kisi-kisi soal me-
nemukan gagasan utama paragraf.

Teknik analisis data dalam pene-
tian ini ada dua: (1) data kualitatif diana-
isis dengan teknik analisis deskriptif kua-
tatif. Data kualitatif dalam penelitian ini
diperoleh dari data nontes yaitu data ob-
servasi, dan catatan lapangan, (2) data
«uantitatif dianalisis dengan teknik des-
«riptif komparatif. Daia kuantitatif dipero-
=h dari hasil tes menemukan gagasan
utama paragraf pada siklus | dan siklus Il.
Nilai dari masing-masing siklus dihitung
jumlahnya dalam satu kelas, selanjutnya
jumlah dihitung dalam persentase dengan
rumus sebagai berikut.

Nilai Akhir= Skor Perolehan x 100 = 10
x 100 = 100
Skor Maksimum 10

Adapun indikator kinerja dalam pe-
nelitian ini dirumuskan menjadi tiga ma-
cam. (1) Motivasi belajar peserta didik a-
<an berkembang ke arah yang positif de-
ngan digunakannya teknik pembelajaran
SQCP. (2) Ketuntasan belajar peserta
didik Kelas IX-B SMP Negeri 1 Jaken Pati
mencapai 85%. (3) Nilai rata-rata hasil be-
ajar menemukan gagasan utama parag-
raf minimal 80.

Penelitian ini menggunakan jenis
oenelitian tindakan kelas. Desain peneliti-
2n ini menggunakan desain Hopkins (da-
am Arikunto 2008:16) yang merupakan
oentuk kajian yang bersifat reflektif. Siklus
ni terdiri atas empat komponen, yaitu (1)
oerencanaan, (2) pelaksanaan, (3) penga-
matan, dan (4) evaluasi dan refleksi.
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASANNYA
Hasil Penelitian

Hasil belajar peserta didik kelas
IX-B terutama pada materi menemukan
gagasan utama paragraf masih rendah.
Secara klasikal ketuntasan belajar pe-
serta didik baru 14 peserta didik (58,33%)
sedangkan yang tidak tuntas10 peserta
didik (41,67%). Nilai tertinggi 90, terendah
50 dan nilai rata-rata peserta didik juga
baru mencapai nilai 74,17. Dengan hasil
belajar yang demikian maka perlu dia-
dakan tindakan untuk memperbaikinya.

Motivasi belajar peserta didik juga
masih rendah, peserta didik yang mem-
punyai motivasi sangat tinggi belum ada,
motivasi tinggi hanya 3 peserta didik atau
12,5% yang cukup 50%, sedangkan si-
sanya kurang motivasi 37,5%.
Deskripsi Siklus |
Proses Pembelajaran

Pelaksanaan kegiatan belajar me-
ngajar untuk sikus | dilaksanakan pada
hari Rabu tanggal 4 dan 11 Februari
2015, dan hari Kamis tanggal 5 dan 12
Februari 2015. Dalam hal ini peneliti ber-
tindak sebagai guru. Adapun proses be-
lajar mengajar mengacu pada langkah-
langkah yang telah direncana. Pada
pertemuan | dan lll difokuskan pada pe-
laksanaan teknik pembelajaran SQCP.
Observer mengamati segala tindakan
yang dilakukan oleh guru dan peserta
didik. Pada pertemuan Il dan terakhir di-
beri tes dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan peserta didik. Obser-
vasi dilakukan oleh teman sejawat yang
bernama Bapak Suhono, S.Pd. Penga-
matan dilakukan pada pertemuan perta-
ma dan ketiga. Observer mengambil posi-
si di belakang.

Aktivitas guru dan peserta didik
dalam pembelajaran dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.
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Gambar 1. Guru membimbing peserta didik dalam kerja kelompok

Motivasi belajar peserta didik
mengalami peningkatan pada pelaksana-

an siklus | yang hasiinya dapat kita lihat
pada tabel 1 berikut.

Tabel 1.Hasil Observasi Motivasi Belajar Peserta didik Siklus |

No Motivasi Belajar Jumlah Peserta didik
Jumlah Persentase
1 Sangat Tinggi - -
2 Tinggi 10 41,66%
3 Cukup 13 54,16 %
4 Kurang 1 4,16%
5 Sangat Kurang - -
Jumiah 24 100 %

Dari tabel 1 di atas dapat kita lihat
bahwa ada perbaikan motivasi belajar
peserta didik, komentar observer juga
menunjukkan komentar yang semakin
membaik.

Peningkatan Hasil Belajar
Deskripsi ketuntasan hasil belajar
peserta didik pada siklus | sebagai beri-

kut. Peserta didik yang memiliki nilai ku-
rang dari KKM 75 sebanyak 7 peserta di-
dik yaitu sebesar 29,16%. Sedangkan
yang sudah mencapai KKM ada 17 pe-
serta didik yaitu sebesar 70,83%. Apabila
hasil belajar siklus | dianalisis akan tam-
pak seperti tabel di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Belajar Kegiatan Siklus |
Nilai
No. Kategori Nilai Frekuensi | Jumlah % Rata-rata
1 Sangat Baik 86 — 100 5 450 20,83
2 | Baik 71— 85 12 960 50,00
3 | Cukup 65-70 6 420 25,00
4 | Kurang 55 - 64 - - -
5 | SangatKurang | 0 — 54 1 50 04,16
Jumlah 24 1880 100 18,33

Hasil ulangan harian siklus | yang
ditunjukkan pada tabel 2 sudah menggu-
nakan teknik pembelajaran SQCP. Guru
membentuk kelompok dengan anggota 6
peserta didik. Dengan nilai terendah 50,
nilai tertinggi 90, dan rata-rata 78,33. De-
ngan demikian, berdasarkan evaluasi pa-

da prasiklus dan siklus | dapat dilihat ada-
nya peningkatan.
Refleksi Siklus |

Berdasarkan hasil evaluasi dan
refleksi pada siklus | dihasilkan hal-hal se-
bagai berikut: (a) Sebagian kecil peserta
didik belum menguasai materi menemu-
kan gagasan utama paragraf. Guru harus



mengenalkan materi ini dengan cara
menjelaskan teori secara benar. (b) Se-
bagian peserta didik sudah memahami
cara menemukan gagasan utama parag-
raf secara benar. Guru perlu meman-
tapkan dengan metode yang benar. (c)
Ada kelompok peserta didik yang mem-
punyai motivasi belajar rendah yang di-
buktikan dengan tanda mereka kurang
aktif berdiskusi. Guru perlu mengatasi
permasalahan ini dengan memberi petun-
juk atau arahan-arahan. (d) Siklus | sa-
ngat perlu diulang agar peserta didik me-
mahami dengan benar materi menemu-
kan gagasan utama paragraf.
Deskripsi Siklus I
Proses Pembelajaran

Pada tahap ini dilakukan tindak
lanjut dari temuan pada siklus |. Hal yang
dapat dilakukan adalah mempersiapkan
perangkat pembelajaran misalnya RPP,
lembar observasi, dan lembar analisis
nilai. Siklus Il terdiri atas 4 pertemuan

& o,

Gambar 2. Guru M

R

embimbing Peserta Didik dalam Kerja Kelompok

Perubahan Motivasi Belajar

Pada pelaksanaan siklus |l terjadi
perubahan perilaku peserta didik berupa
motivasi belajar peserta didik yang me-
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yang dilaksanakan pada bulan Maret
2015 minggu ke-2 dan ke-3 tepatnya hari
Rabu tanggal 11 dan 18 Maret 2015 dan
Kamis tanggal 12 dan 19 Maret 2015.
Pelaksanaan tindakan pada siklus
Il ini berjalan sesuai dengan perenca-
naan. Pada pertemuan | dan Ill difokus-
kan pada pelaksanaan teknik pembelaja-
ran SQCP dengan cara diskusi kelompok
supaya peserta didik tidak bosan. Pelak-
sanaan diskusi kelompok melalui teknik
pembelajaran SQCP juga lebih diinten-
sifkan daripada siklus I. Observer menga-
mati segala tindakan yang dilakukan oleh
guru dan peserta didik. Pada pertemuan Il
dan terakhir diberi tes dengan tujuan un-
tuk mengetahui tingkat keberhasilan pe-
serta didik. Observasi dilakukan oieh te-
man sejawat yang bernama Bapak Su-
hono,S.Pd. Pengamatan dilakukan pada
pertemuan pertama dan ketiga. Pelak-
sanaan siklus |l dapat kita lihat pada
mbar di bawabh ini.

ningkat. Motivasi belajar peserta didik me-
ngalami peningkatan yang hasilnya dapat
kita lihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Observasi Motivasi Belajar Peserta didik Siklus I

No Motivasi Jumlah Peserta didik
Belajar Jumlah Persentase

1 Sangat Tinggi 9 37,5 %

2 Tinggi 10 62,5%

3 Cukup - -

4 Kurang - -

5 Sangat Kurang - -
Jumlah 24 100 %

Dari tabel 3 di atas dapat kita lihat
semakin membaiknya motivasi belgjar pe-

serta didik, komentar observer juga me-
nunjukkan komentar yang semakin mem-
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baik. Bahkan pada pertemuan ketiga sik-
lus Il semua prosedur teknik pembelaja-
ran telah dilaksanakan dengan baik.
Peningkatan Hasil Belajar

Deskripsi ketuntasan hasil belajar
peserta didik pada siklus Il sebagai be-
rikut. Peserta didik yang memiliki nilai ku-

rang dari KKM 75 sebanyak 2 peserta
didik yaitu sebesar 8,33%. Sedangkan
yang sudah mencapai ketuntasan minimal
ada 22 peserta didik yaitu sebesar
91,66%. Adapun hasil nilai siklus 1l tam-
pak seperti pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Hasil Belajar Kegiatan Siklus Il

Nilai
No. Kategori Nilai Frekuensi | Jumlah % Rata-rata
1 Sangat Baik 86 —100 9 810 37,5
2 Baik 71— 85 13 1040 | 54,16
3 Cukup 65-70 2 140 8,33
4 Kurang 55 - 64 - - -
5 Sangat Kurang 0-54 - - -
Jumlah 24 1990 100 82,92

Hasil ulangan harian sikus 1l yang
ditunjukkan pada tabel 4 sudah menggu-
nakan teknik pembelajaran SQCP. Dalam
pembelajaran guru membentuk kelom-
pok-kelompok kecil dengan anggota 4 pe-
serta didik. Adapun hasil nilai terendah
70,0 nilai tertinggi 90,0 dan rata-rata
82,92. Berdasarkan evaluasi pada siklus |
dan Siklus Il pertemuan keempat dapat
dilihat adanya peningkatan.

Refleksi Siklus I

Berdasarkan hasil evaluasi dan
refleksi pada pelaksanaan siklus IlI, di-
hasilkan hal-hal sebagai berikut: (a) se-
mua peserta didik sudah dapat memaha-
mi cara menemukan gagasan utama pa-
ragraf dengan benar. (b) Sebagian peser-
ta didik yang mau membaca dan berlatih
materi menemukan gagasan utama pa-
ragraf mulai bisa memahami cara mene-
mukan gagasan utama paragraf dengan
benar. (c) Motivasi belajar peserta didik
makin meningkat dengan diterapkannya
teknik pembelajaran SQCP. (d) Semua
peserta didik belajar menemukan gaga-
san utama paragraf di dalam maupun di
luar kelas yang dibuktikan dengan nilai-ni-
lai peserta didik yang semakin meningkat.
(e) Suasana dalam pembelajaran dengan
teknik pembelajaran SQCP yang dilak-

sanakan secara berkesinambungan dapat
berkembang dengan baik. Guru tetap me-
mantau jalannya kegiatan ini dengan
memberi arahan seperlunya. (f) Kualitas
kegiatan pada siklus Il cukup baik. Dari
hasil tes siklus |l dapat dikemukakan
bahwa rata-rata individual di atas batas
ketuntasan belajar yang ditentukan
(85%). Dengan demikian, peneliti memu-
tuskan tidak melanjutkan penelitian pada
siklus berikutnya karena telah mencapai
indikator kinerja.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan
tindakan yang telah dilaksanakan dapat
dinyatakan cukup berhasil. Penerapan
teknik pembelajaran SQCP dianggap da-
pat meningkatkan motivasi belajar peser-
ta didik kelas IX-B SMP Negeri 1 Jaken
dalam menemukan gagasan utama pa-
ragraf. Karena dari masing-masing per-
temuan ada peningkatan motivasi belajar
peserta didik dalam menemukan gagasan
utama paragraf dilihat dari aktivitas yang
telah dilaksanakan peserta didik. Penga-
matan motivas: belajar peserta didik se-
lengkapnya dapat kita lihat pada tabel
berikut.
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Tabel 5. Perbandingan Motivasi Belajar Peserta Didik Semua Siklus

' No | Motivasi Kegiatan Ket
‘ Belajar Prasiklus Siklus | Siklus Il
Peserta | jumiah [ Persen Jumlah | Persen Jumlah | Persen
didik tase tase tase
1. | Sangat - - - - 9 37,5%
Tinggi
2. | Tinggi 3 12,5% 10 41,66% 15 62,5%
3. | Cukup 12 50,0% 13 54,16 % - -
4. | Kurang 9 37,5% 1 4,16% = -
5. | Sangat - - - - - =
Kurang
Jumlah 24 100% 24 100 % 24 100 %

Hasil belajar peserta didik mene-
mukan gagasan utama paragraf semua
siklus mengalami peningkatan. Hasil bela-

jar peserta didik selengkapnya dapat kita
lihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Perbandingan Hasil Belajar Menemukan Gagasan Utama Paragraf
Semua Siklus

No Hasil

Kegiatan Ket
Belajar Prasiklus Siklus | Siklus Il
(Nilai) Jumlah | Persen Jumlah | Persen Jumlah | Persen
tase tase tase
1. | 86 -100 4 6,25% 5 20,83% 9 37,5%
2. |71-85 10 65,62% 12 50,00% 13 54,16%
3. 65-70 3 6,25% 6 25,00% 2 8,33%
4. 55 -64 6 12,5% - - - -
5. 0 — 54 1 9,37% 1 04,16% - -
Jumlah 24 100% 24 100 % 24 100 %

Hasil belajar peserta didik berupa
nilai ulangan harian juga mengalami pe-
ningkatan baik nilai tertinggi, nilai teren-

dah, dan nilai rata-rata. Untuk lebih jelas-
nya hasil tersebut dapat kita lihat pada
tabel berikut.

Tabel 7. Perbandingan Nilai Menemukan Gagasan Utama Paragraf
Semua Siklus

No

Kategori Nilai Kegiatan Keteranga
Prasiklus | Sikius | Siklus Il n
1. | Nilai Tertinggi 90 90 90
2. | Nilai Terendah 50 50 70
3. | Nilai Rata-rata 74,17 78,33 82,92

Perubahan Motivasi Belajar
Berdasarkan hasil di atas dapat ki-
'a ketahui bahwa terjadi peningkatan mo-
tivasi belajar peserta didik dari prasiklus
sampai siklus Il. Dari prasiklus motivasi
oelajar tinggi baru 12,5%, meningkat
menjadi 41,66% pada siklus | dan menja-

di motivasi sangat tinggi 37,5% pada sik-
lus II.

Pada akhir siklus 1l semua peserta
didik telah mengikuti pembelajaran de-
ngan motivasi belajar tinggi dan sangat
tinggi. Hal ini disebabkan karena teknik
pembelajaran yang dilaksanakan oleh gu-
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ru menarik perhatian peserta didik, se-
hingga peserta didik cenderung mengikuti
pembelajaran dengan baik.
Peningkatan Hasil Belajar

Berdasarkan hasil penelitian dan
tindakan yang telah dilaksanakan di atas
dapat dinyatakan bahwa pembelajaran
dengan teknik pembelajaran SQCP dapat
meningkatkan hasil belajar menemukan
gagasan utama paragraf peserta didik ke-
las IX-B semester genap tahun 2014/
2015.

Berdasarkan hasil di atas dapat ki-
ta ketahui bahwa terjadi peningkatan ke-
tuntasan hasil belajar dari prasiklus sam-
pai siklus Il. Dari prasiklus ketuntasan be-
lajar baru 58,33%, meningkat menjadi
70,83% pada siklus | dan menjadi 91,66%
pada siklus II.

Pada aknir siklus Il hanya 2 pe-
serta didik yang belum mencapai ketun-
tasan belajar sesuai dengan KKM. Untuk
peserta didik tersebut guru memberikan
materi tambahan sebagai bahan perba-
ikan. Guru juga memberikan saran agar
peserta didik lebih rajin belajar.

Dari hasil penelitian tersebut me-
nguatkan pendapat para ahli dan peneliti
terdahulu bahwa penggunaan teknik pem-
belajaran SQCP dapat meningkatkan mo-
tivasi dan hasil belajar menemukan gaga-
san utama paragraf peserta didik kelas IX
SMP.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka penelitian tindakan
kelas ini dapat disimpulkan sebagai be-
rikut. (1) Proses pembelajaran menggu-
nakan teknik pembelajaran SQCP terjadi
peningkatan motivasi dan hasil belajar pe-
serta didik Kelas IX-B SMP Negeri 1
Jaken Pati. (2) Teknik pembelajaran
SQCP dapat meningkatkan motivasi be-
lajar menemukan gagasan utama parag-
raf peserta didik Kelas IX-B SMP Negeri 1
Jaken Pati. (3) Teknik pembelajaran
SQCP dapat meningkatkan hasil belajar
menemukan gagasan utama paragraf pe-
serta didik Kelas IX-B SMP Negeri 1
Jaken Pati.

Saran

Ada tiga saran dari penelitian tin-
dakan kelas ini. (1) Diharapkan para guru
memanfaatkan forum MGMP untuk me-
nyosialisasikan  teknik  pembelajaran
SQCP dalam mengajar untuk meningkat-
kan motivasi peserta didik dalam pembe-
lajaran. (2) Diharapkan para guru mene-
rapkan teknik pembelajaran yang inovatif
dalam mengajar untuk meningkatkan mo-
tivasi peserta didik dalam pembelajaran.
(3) Diharapkan dapat memberikan manfa-
at pada pendidikan nasional pada umum-
nya dan kegiatan belajar mengajar pada
khususnya dalam meningkatkan hasil be-
lajar menemukan gagasan utama parag-
raf peserta didik SMP/ MTs.
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